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  ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan memverifikasi hasil pemisahan spermatozoa pembawa 

kromosom X dan Y dengan kolom Bovine Serum Albumin (BSA) yangb berbeda 

secara molekuler. Spermatozoa yang telah disexing diisolasi menggunakan metoda 

spin-column. Spermatozoa pembawa kromosom X dan Y diamplifikasi dengan 

Polymerase Chain Reaction (PCR) menggunakan dua pasang primer gen Sex-

determining Region Y (SRY) yang berada pada kromosom Y dan gen Ausomal 

Glyceraldehyde 3-phosphate dehydedrogenase (GAPDH) pada kromosom X. Hasil uji 

kualitas spermatozoa setelah sexing meliputi nilai rata-rata motilitas fraksi A 

56,66+11,54% dan fraksi B 66,66+11,54% dan rataan nilai membran plasma utuh 

fraksi A 55,58+1,01% dan fraksi B 59,35+7,78%. Hasil pemisahan kualitas 

spermatozoa setelah disexing mengalami penurunan 20-30%. Hasil isolasi DNA yang 

dielektroforesis menggunakan agarose 2% menunjukan pita yang tebal, jelas, serta pita 

yang tipis. Hasil pemisahan sperma pada kolom BSA 5% dan 10% terverifikasi adanya 

satu pita yaitu GAPDH (415 bp) sperma X dan SRY (677 bp) sperma Y, sedangkan 

pada sperma tidak dipisahkan terverifikasi menghasilkan 2 pita pada SRY (677 bp) dan 

GAPDH (415 bp). Hasil tersebut menunjukan pemisahan spermatozoa dengan metode 

kolom BSA 5% dan 10%, terverifikasi secara molekuler memisahkan sperma sapi 

pesisir pembawa kromosom X dan Y yang diuji dengan metode PCR. 
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